




















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bias lepas dari 
kehidupan. Dengan pendidikan, kita bisa menunjukan kebudayaan dan 
mengangkat derajat bangsa di mata dunia internasional. Pendidikan juga bukan 
merubakan sebuah hal yang asing lagi, karena dalam kehidupan sehari-hari tidak 
bias dipisahkan dengannya dan menjadi sebuah kebutuhan penting bagi 
kehidupan manusia sebagai mana kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 
Ki Hadjar Dewantara (1977) yang dikutip oleh Agus Wibowo 
menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti 
(kekuatan batin), pikiran (intellect) dan jasmani anak, selaras dengan alam dan 
masyarakatnya (Agus Wibowo, 2013:2). 
Woolfolk (1987) yang dikutip oleh Agus Suwignyo menulis, Pendidikan 
adalah interaksi antara dua orang atau lebih untuk mentransformasikan atau 
mentransmisikan pengetahuan, ilmu, keterampilan, norma, etika atau kepercayaan 
dan sistemnya sehingga menghasilkan perubahan yang terukur pada salah satu 
atau masing-masing pihak yang terlibat (Agus Suwignyo, 2008:2). 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU SISDIKNAS, 2011:3) 
Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, yang di dalamnya membahas 
mengenai perilaku sosial dalam masyarakat, hal ini berkaitan dengan bagaimana 
bersikap di dalam masyarakat.Pada jenjang pendidikan dasar, pemberian mata 
pelajaran IPS dimaksudkan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan 
kemampuan praktis, agar mereka dapat menelaah, mempelajari dan mengkaji 
fenomena-fenomenaserta masalah sosial yang ada disekitar mereka (Syafrudin 
Nurdin, 2005:22). 
Sedangkan menurut Somantri ilmu pengetahuan social adalah seleksi 
dari disiplin ilmu-ilmu social dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 
pendidikan (Sapriya, 2014:11). 
Waktu pembelajaran yang tersedia relatif singkat, guru diharapkan 
mampu menyediakan sumber belajar yang mampu menjelaskan materi pelajaran 
dalam bentuk yang lebih sederhana, ataupun dapat mencari alternatif lain yang 
dapat membantu pemahaman siswa dalam pembelajaran. Dalam hubungan inilah 
para guru dituntut untuk memiliki kemampuan mendesain program dan sekaligus 
memilih media yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran. 
Pembelajaran IPS di tingkat dasar khusunya pada kelas V  memilki 
materi pelajaraan yang cukup sulit, dimana materinya membutuhkan pemahaman 
yang mendalam. Materi pembelajaran seperti kenampakan alam, keragaman suku, 
peristiwa sejarah kemerdekaan Indonesia dan lain-lainnya.Materi-materi tersebut 
membutuhkan media yang sesuai agar siswa mudah untuk memahaminya. 
Kaitannya dengan hal itu, media dianggap sebagai alternatif terbaik yang 
dapat digunakan oleh guru.Media diartikan sebagai perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.Gerlach & Ely 
(1971) mengatakan bahwa media adalah manusia, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh, 
pengetahua, keterampilan, atau sikap (Rudy Gunawan, 2014:74). 
Media dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistik (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).Media juga 
berfungsi untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, selain itu 
media juga dapat menjadi wadah kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu 
bisa ditampilkan lagi lewat rekaman, dan media juga dapat menyajikan konsep 
yang lebih luas(Anung Haryono Dkk, 2002:65). 
Pemilihan media yang kurang sesuai juga akan mempengaruhi hasil dari 
belajar siswa itu sendiri. Misalkan, guru tidak menggunakan media dalam 
pembelajaran biasanya siswa cenderung tidak memperhatikan dan kurang tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran. Guru hendaknya mampu memilih media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa, sehingga dapat 
membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa.  
Dalam pembelajaran IPS perlu menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi dan karakteristik siswa, agar materi dapat diterima dengan 
baik oleh siswa serta membuat siswa paham.Dan yang tidak kalah pentingnya 
dapat mencapai Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah 
ditentukan. 
Observasi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 04 Desember 2014 
di MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas penulis 
mendapakan informasi berdasarkan wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak 
Andi S.Pd.I beliau menjelaskan bahwa MI Ma’arif NU 1 Pageraji secara umum 
sudah menggunakan media. Namun, kebanyakan media ini digunakan guru pada 
kelas atas, yaitu kelas empat, lima, dan enam. Media-media yang digunakan di 
kelas atas seperti peta, globe, LCD dan lain-lain.Sekolah  menyediakan 
mediayang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi, seperti LCD, 
gambar, torso, dan lain sebagainya.  
Kelas V merupakan kelas tinggi dengan kisaran umur 9-12 tahun, 
dengan salah satu ciri pada masa ini yaitu anak akan memandang nilai (angka 
rapor) sebagai ukuran tepat mengenai prestasi sekolahnya. Oleh karena itu, perlu 
adanya sesuatu yang bias membuat siswa mudah memahami materi 
pelajaran.Pada mata pelajaran IPS di kelas V sudah mulai masuk ke dalam materi 
yang lebih luas dibandingkan dengan materi IPS di kelas IV karena materi setiap 
mata pelajaran memang disesuaikan dengan tingkat usia pada setiap jenjang kelas. 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti juga memperoleh informasi bahwa 
setelah dilakukan ulangan harian nilai yang didapat siswa dalam mata pelajaran 
IPS memuaskan dimana dari 28 siswa dalam satu kelas 95 % telah mencapai 
KKM dan sekitar 80 % siswa mendapatkan nilai diatas 80. Nilai yang diperoleh 
siswa karena mereka begitu antusia dalam pembelajaran yaitu diakui oleh guru 
bahwa hal tersebut tidak terlepas dari penggunaan media dan penyampaian yang 
baik dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Penggunaan Media Pembelajaran IPS di Kelas V MI 
Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalah 
pahaman serta kekeliruan dalam menafsirkan istilah-istilah yang terdapat di dalam 
judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu definisi yang 
tertuang dalam judul skripsi ini sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latinmedius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 
 atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar (و سا بل)
Arsyad, 2014:3) 
Menurut Hamidjojo dalam Latuheru (1993) memberi batasan media 
sebagai bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan 
atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau 
pendapat yang di ungkapkan itu sampai kepada penerima yang dituju (Azhar 
Arsyad, 2014:4). 
Menurut Schramm yang dikutip oleh Rudy Gunawan menyebutkan 
bahwa, media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) 
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran (Rudy Gunawan, 
2014:74) 
Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menjadi perantara 
tersampainya pesan kepada penerima, yang bisa berupa ide, gagasan, atau 
sebuah ilmu yang penyampaiannya dilakukan dalam konteks pembelajaran.  
2. Mata Pelajaran IPS 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu mata pelajaran yang mengkaji 
kehidupan sosial yang bahannya didasarkan pada kajian sejarah, geografi, 
ekonomi, sosiologi, antyropologi, dan tata Negara(Syafrudin 
Nurdin,2005:23). 
3. MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
MI Ma’arif NU 1 Pageraji merupakan sebuah lembaga pendidikan 
swasta yang didirikan oleh yayasan NU bidang Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah (Majelis DIKDASMEN) NU, yang beralamatkan di Desa Pageraji 
Kecamatan cilongok Kabupaten Banyumas dan berada di bawah naungan 
Kementrian Agama Kabupaten Banyumas. Sekolahan ini merupakan tempat 
di mana penulis melakukan penelitian. 
5.  Tahun 2014/2015 
 Tahun 2014/2015 merupakan tahun ajaran dimana peneliti melakukan 
kegiatan penilitian. 
Demikian maksud peneliti dalam menjelaskan pengertin judul skripsi 
yang peneliti susun yaitu suatu media yang digunakan guru untuk membantu 
menyampaikan materi pelajaran agar lebih mudah dimengerti oleh peserta didik 
dan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada mata 
pelajaran IPS di Kelas V MI Ma’arif NU 1 Pageraji  Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian yang dilakukan penulis adalah “Media apa saja dan bagaimana 
penggunaan media dalam pembelajaran IPS di kelas V MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pokok dari tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui media 
apa yang digunakandan bagaimana penggunaannya dalam pembelajaran IPS 
di kelas V MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 201/2015. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil yang diperoleh peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
a. Memberikan informasi yang jelas dan lengkap tentang media yang 
digunakan dalam pembelajaran IPS di Kelas V MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
b. Menjadi bahan informasi atau masukan bagi guru IPS dalam memilih 
media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
c. Sebagai bahan bacaan yang bermanfaat  bagi mereka yang berminat 
terhadap masalah media dalam pembelajaran IPS. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam proses belajar mengajar guru hendaknya menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan sesuai dengan 
materi pelajaran yang akandisampaikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal. 
Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.Sementara Briggs 
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta merangsang siswa untuk belajar.Buku, film, kaset, film bingkai adalah salah 
satu contoh-contohnya (Anung Haryono Dkk, 2002:6). 
Taksonomi media menurut Rudi Bretz  dibagi menjadi tiga macam, 
diantaranya: media audio, media visual, dan media audio visual. Media audio 
adalah media yang hanya mampu melibatkan indera pendengaran dan hanya 
mampu memanipulasi kemampuan suara semata, contohnya radio.Media Visual 
adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan, contonya gambar grafik, 
diagram, bagan, peta, buku, komik, poster dan lain-lain. Media audio visual 
adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran dan penglihatan 
sekaligus dalam satu proses, contohnya film, video, dan televisi. 
Skripsi yang penulis susun bukanlah skripsi yang pertama kali.Sudah 
banyak yang meneliti terkait media pembelajaran.Oleh karena itu, penulis 
mempelajari hasil penelitian yang ada kaitannya dengan judul skripsi penulis 
yang dapat dijadikan referensi ataupun bahan rujukan, sekaligus untuk 
menemukan aspek perbedaan antara penelitian yang telah ada dengan skripsi ini. 
Diantara skripsi yang mengkaji tentang media pembelajaran diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Afrida Rahmawati dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Media Kartu Berpasangan Bagi Siswa 
Kelas III MI Muhammadiyah Patikraja 2010”.Dalam penelitian tersebut peneliti 
menjelaskan tentang bagaimana pentingnya sebuah media pembelajaran dalam 
hal ini media yang digunakan dalam pembelajaran IPS yaitu media kartu 
berpasangan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa dari 
penggunaan media tersebut telah memberikan hasil yaitu siswa kelas 3 MI 
Muhammadiyah Patikraja mengalami peningkatan nilai yaitu ketuntasan belajar 
pada tindakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 69,23 % dengan nilai rata-
rata 68,1 dan ketuntasan belajar pada tindakan perbaikan pembelajaran siklus II 
adalah 88,46 % dengan nilai rata-rata 74,6. 
Skripsi lain yang berkaitan dengan media pembelajaran adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Anis Muftiana dengan judul “Penggunaan Media 
Pembelajaran IPS Kelas V Di MI Negeri Purwokerto Tahun Pelajaran 
2012/2013” skripsi ini membahas tentang penggunaan media pembelajaran IPS di 
MIN Purwokerto. Berdasarkan skripsi tersebut media yang digunakan di MIN 
Purwokerto sudah sesuai dengan teori yang ada, media yang digunakan antara 
lain media white board, gambar, mind map, video, slide, in focus projector dan 
karya wisata. 
Kedua skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan kajian 
yang penulis lakukan.Adapun persamaannya adalah kedua penelitian tersebut 
mengkaji mengenai media pembelajaran secara umum, sedangkan perbedaannya 
terletak pada mata pelajaran, lokasi penelitian, subyek yang diteliti, dan rumusan 




Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V di MI Ma’araif NU 1 Pageraji 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015 
adalah penggunaan media pembelajaran yang sudah jadi atau tersedia di 
sekolah dan bila memungkinkan waktu dan media mudah untuk dibuat, guru 
bisa membuat media lain selain yang tersedia di sekolah. Dalam guru 
penggunaan media pembelajaran guru terlebih dahulu menyesesuaikan dengan 
materi yang akan diajarkan atau disampaikan kepada siswa dan dalam 
pembelajaran guru bisa menggunakan beberapa media sekaligus dengan 
mempertimbangkan keefektifannya dalam penyampaian materi kepada siswa 
dan waktu yang tersedia bisa memungkinkan untuk menggunakan lebih dari 
satu media.  
Setelah penggunaan media guru melakukan evaluasi terbahadap media 
untuk mengetahui keefektifan atau keberhasilan media dalam pembelajaran 
serta untuk mengetahui tersampaikannya materi atau tidak. Guru melakukan 
evaluasi dengan berbagai cara, seperti permainan ,diskusi, pemberian soal dan 
lain sebagainya. 
Media yang digunakan dalam pembelajaran IPS kelas V di MI Ma’arif 
NU 1 Pageraji adalah dilihat dari jenisnya yaitu media visual (gambar, buku 
paket, LKS, peta, dan globe), audio-visual (LCD proyektor dan video). Dilihat 
dari daya liputnya yaitu daya liput terbatas (LCD proyektor, video, peta, dan 
globe), pengajaran individual (Buku paket dan LKS). Dilihat dari bahan 
pembuatnya yaitu media sederhana (papan tulis), media kompleks (LCD 
proyektor, peta, dan globe). Langkah guru dalam menggunakan media 
tersebut adalah melakukan persiapan sebelum pembelajaran dimulai, 
melakuakn pembelajaran dengan menggunakan media yang telah 
dipersiapkan, dan mengevaluasi di ahir pembelajaran.  
Jadi, dalam pembelajaran IPS yang dilakukan di kelas V MI Ma’arif 
NU 1 Pageraji, menggunakan media untuk bisa membangkitkan semangat 
belajar siswa. Pemilihan media yang akan digunakan juga diperhatikan, sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai agar pembelajaran bisa optimal. 
B. Saran-saran 
1. Untuk guru kelas V 
a. Selalu pergunkan media dengan sebaik mungkin agar proses belajar 
mengajar bisa optimal dan materi bisa mudah ditsngkap atau dipahami 
oleh siswa. 
b. Guru harus bisa memahami banyak tentang media dan penggunaanya 
agar dalam proses pembelajaran bisa menggunakan banyak variasi dan 
membuat semangat siswa dalam belajar. 
2. Untuk siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
a. Tingkatkan semangat dalam belajar 
b. Dalam proses belajar cobalah untuk bisa ikut serta dalam penggunaan 
media pembelajaran. 
C. Penutup 
Demikian yang dapat penulis laporkan dalam penelitian ini.Penulis 
sadari masih terdapatnya banyak kekurangan dan kesalahan dalam 
penyusunannya.Untuk itu, penulis mohon maaf atas kesalahan dan 
mengharapkan masukan yang bisa membuat lebih baik dari para pembaca. 
Semoga skripsi ini bisa sedikit bermanfaat bagi penulis sendir, 
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